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ABSTRAK 
 

Dewi Erlina 2011.   Perilaku Anak Jalanan Perempuan Dalam Bersosialisasi 
dan Mencari Nafkah ( Studi Pada Anak Jalanan Di Komplek Pasar Johar 
Semarang)Jurusan   Pendidikan   Luar   Sekolah.   Fakultas   Ilmu   
Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbingan Dr. Achmad RC, 
M.Pd dan Drs. Ilyas  M.Ag 
Kata kunci : Anak Jalanan, Sosialisasi, Nafkah  

Masalah anak terutama anak jalanan semakin meningkat dari tahun ke 
tahun, permasalahan   dari   penelitian   ini   adalah (1) Bagaimana anak jalanan 
dalam Bersosialisasi dengan lingkungan?(2)bagaimana a na k  jalanan d a l a m 
mencari nafkah?  Tujuan penelitian adalah untuk mendiskripsikan perilaku anak 
jalanan dalam bersosialisasi dengan lingkungan dan perilaku anak jalanan dalam 
mencari nafkah. 

Pendekatan  yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif. 
Lokasi penelitian di kompleks pasar jo har  semarang. Fokus penelitian adalah 
perilaku  anak jalanan anak jalanan perempuan dalam bersosialisasi dan mencari 
nafkah di komplek p a s a r  jo ha r  Semarang.  Sumber data penelitian berasal 
dari subjek penelitian yaitu 6 anak-anak  jalanan  yang  kembali  pulang  ke  
rumah. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi 
berdasarkan sumber. Analisis data dalam penelitian ini adalah tahap reduksi 
data, tahap penyajian data dan tahap kesimpulan atau disebut analisis interaktif. 

Hasil  penelitian  menggambarkan, anak-anak jalanan perempuan 
membentuk atau masuk ke dalam suatu komunitas d a n  membangun 
solidaritas untuk dapat bertahan bekerja di jalan karena komunitas tersebut 
memberikan perlindungan jika anak jalanan perempuan terancam bahaya,  
kegiatan  untuk mendapatkan uang adalah mengemis, mengamen. berjualan 
koran. mereka mengalami  tindak  kekerasan  baik  secara psikis maupun fisik 

Simpulan penelitian ini adalah anak jalanan perempuan di membangun 
solidaritas, di antara mereka untuk saling membantu disaat terancam dan ada 
masalah. Keberadaan anak-anak di jalanan yang melakukan beragam kegiatan 
seperti mengamen, berjualan koran, mengemis yang menghasilkan uang dianggap 
sebagai dewa penolong dari beban ekonomi yang mendera. Setidaknya anak 
dianggap mampu untuk membiayai keperluannya sendiri, dan lebih dari itu juga 
mampu memberikan kontribusi dari sebagian penghasilannya kepada 
keluaga.Saran  dari  peneliti  adalah agar anak jalanan pandai dalam memilih 
prilaku mana yang patut di contoh upaya terhindar dari pergaulan yang tidak sehat, 
Pelatihan yang akan diberikan hendaknya memahami aspirasi yang dimiliki oleh 
masing-masing anak jalanan dan mengelompokkan aspirasi tersebut, sehingga  
nantinya berbagai intervensi yang diberikan oleh pemerintah akan  lebih  tepat  
sasaran mendorong anak agar tetap tinggal  bersama orang  tua, memberi 
peluang kegiatan yang dirancang bersama anak untuk mengurangi kegiatan 
mereka di jalana 

 




